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Kota Makassar yang memiliki luas wilayah 175,77 km^2 berpenduduk 1.352.1 36 jiwaterdapat 1'088.000 kendaraan.bermotor beropeiasi di Kota Makassar, ditambah lagi sejumlahkendaraan yang berasal dari \ota kabupaten tirdekat (kawasan Maminasata). Selain itu, terdapat416 unit bengkel tersebar pada 14 wilayah kecamatan dan 143 kelurahan mer*ot* i"rawatandan perbaikan kendaraanbermotor y*g dit"rg*ai menghasilkan limbah padat,air, dan gas yangberpotensi mencemari. lingkungan. selumh[ pengelia u"*0, masih berperilaku negatif,seperti; membuang 




yang aigunafan dikembangkan oieh 
-peneliti, 
rneliputi: kuesionerpendidikan pengelola bengkel, pengetahuan tentang pencemaran, serta perilaku pengelolaan
limbah berwawasan lingkungan. BerJasarkan metode analisis SEM, maka dapat dikatakan bahwa
Y-art"-b-"1 
pendidikan (Xl), dan pengetahuan (X2), berpengaruh secara langsung terhaJap erilaku(Y). Hal ini ditandai dengan diperolehnya nilai p_value ,-O.OS.
Kata Kunci : Perilaku, pengerolaan Limbah, Bengkel Kendaraan Bermotor
A. Pendahuluan
Sebagai pusat pengembangan
kawasan strategis di kawasan timur
lndonesia, Kota Makassar cenderung
mengalami pertumbuhan yang pesat di
berbagai bidang teknologi, industri,
termasuk seklor transportasi unfuk
mendukung aktivitas masyarakat yang
penting saat ini. Kemajuan teknologi
akan terus menimbulkan dampak positif
maupun negatif pada lingkungan, berupa
pencemaran dan kerusakan lingkungan
hidup dan penurunan kualitas
lingkungan (Zhao, 20 I 0).
Pembangunan industri
perbengkelan kendaraan bermotor
dituntut memenuhi kebutuhan ekonomi
(aspek ekonomi), keadilan antar generasi
(aspek sosial) dan pelestarian daya
dukung lingkungan tempat usaha (aspek
lingkungan), sekaligus mencegah jurang
pemisah yang makin melebar antara
yang kaya dan miskin di pihak lain,
dengan cara memperluas kesempatan
kerja dan berusaha (London, ZO0g,
Elliott, 2005). Lebih jauh Salikin (2003)
menyatakan bahwa mengelola kegiatan
usaha bengkel kendaraan bermotor
berwawasan lingkungan ditengarai tiiak
mudah karena dihadapkan pada berbagai
permasalaiiian seperti kualitas sumber
daya manusia, dan kendala sumber daya
alam.
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Terdapat limbah oli bekas sekitar
23.630.748 juta ton (Mediadata riset,
2009), dimana menurut Mukono (2008)
bahwa I galon oli bekas diindikasikan
dapat mengkontaminasi I juta galon air
minum. Demikian pula temuan David,
Wulandari (2009), oli bekas, air raksa,
kadmium, dan timbal digunakan dalam
banyak proses industri, namun setelah
dipakai biasanya dibuang begitu saja.
Masalah pengendalian pencemaran
lingkungan, semestinya sudah menjadi
prioritas pembangunan yang sejajar
dengan pembangunan sektor lainnya.
Tetapi fenomena di seluruh kota besar
Indonesia, dari hasil observasi'awal yang
dilakukan pada beberapa bengkel
diperoleh temuan bahwa bengkel kurang
serius melakukan penanganan terhadap
limbah yang dihasilkan baik limbah
padat, cair, maupun gas. Akibatnya
muncul masalah lingkungan, ekonomi
dan kesehatan yaitu meningkatnya
jumlah penderita penyakit infeksi
saluran pernapasan akut (ISPA)
(Soemarwoto, 1999).
Permasalahan utama yang
dihadapi oleh bengkel kendaraan
bermotor antara lain: 1) bengkel
berlokasi di dalam kota, 2) bengkel
memiliki pekarangan sempit, 3)
pemanfaatan tempat penampungan
limbah belum optimal, 4) pengelola
bengkel memiliki pendidikan bervariasi,
5) limbah tidak banyak dimanfaatkan
kembali, 6) limbah dibakar di pinggir
selokan, 7) limbah dibuang disembarang
tempat. Pendekatan model diperlukan
untuk memahami perilaku pengelola
bengkel sehingga altematif pengendalian
dan strategi pengelolaan limbah menjadi
lebih et'ektif dan terpadu (Pongracz Evao
2011).
Bertolak dari pemaparan atas,
penelitian ini mencoba menemukan
pengaruh pendidikan pengelola bengkel,
dan pengetahuan tentang pencemaran
terhadap perilaku pengelolaan limbah
berwawasan lingkungan di Kota
Makassar yang dapat digunakan sebagai
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pengelola bengkel kendaraan
bermotor, terkait dengan pendidikan
pengelola bengkel, dan pengetahuan
tentang pencemaran.
b. Pengembangan ilmu pengetahuan
dalam bidang ilmu kependudukan
lingkungan hidup yang berhubungan




Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif, karena akan mengkaji
pengaruh pendidikan pengelola bengkel,
dan pengetahuan tentang pencemaran
terhadap perilaku dalam pengelolaan
limbah berwawasan lingkungan
b. Teknik Penarikan sampel
Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan metode
Proporsiv proposional random sampling
dari populasi bengkel umum berjumlah
343 unit tersebar pada 14 kecamatan di
wilayah Kota Makassar. Selanjutnya
dengan memakai metode proporsional
sampling, menetapkan jumlah sampel
58,3lyo setiap kecamatan dengan total
sampel sebanyak 200 bengkel umum
kendaraan bermotor (Ferdinand, 2006),
yang kemudian masing-masing
pengelola ditetapkan sebagai responden.
E.
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c. DesainPenelitian.




(X1), dan Pengetahuan tentang
pencemaran (X2) memPunYai
hubungan secara langsung mauoun















Gambar 2. Hubungan antara variabel.
d. Teknik Analisis data.
Teknik analisis Yang
digunakan dalam Penelitian ini
'adalah Structural Equation Model
(SEM yang dioPerasikan melalui
program AMOS 6.0.
F. Ilasil Penelitian dan Pembahasan
a. Analisis DeskriPtif
jumlah responden (orang),
nilai mean terhadaP butir
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Dari tabel diatas, dapat dijelaskan
bahwa rata - rata kumulatif
jawaban dari variabel pendidikan
(Xl) adalah 60.68 dengan nilai
minimum , kumulatif jawaban
pertanyaan sebesar 44 dan
maksimum kumulatif jawaban
pertanyaan sebesar 96. Rata-rata
kurnulatif jawaban dari variabel
pengetahuan (X2) adalah 23.77
dengan nilai minimum kumulatif
jawaban pertanyaan sebesar 14 dan
maksimum kumulatif jawaban
pertanyaan sebesar 29. Rata-rata
kumulatif jawaban dari variabel
perilaku (Y) adalah 99.76 dengan
nilai minimum kumulatif jawaban
pertanyaan sebesar 60 dan
maksimum kumulatif jawaban
pertanyaan sebesar 143.
b. Hasil Pengujian Asumsi SEM
Asumsi normalitas
univoriate diuji dengan bantuan
softwore AMOS 6.0. Jika nilai
mutlak CR Univariate data lebih
kecil dari Z 5% yaitu 1.96, maka
asumsi normal univariate
terpenuhi, sebaliknya jika nilai CR
Multivariate data lebih besar dari
1.96 maka asumsi normal
univariate tidak terpenuhi, artinya
data tidak no(mal. Hasil pengujian
berikut tabel Assessment of
normality, memperlihatkan
mayoritas nilai mutlak CR < 1.96
maka asumsi normalitas univariate
terpenuhi.
Dari tabel diatas, dapat
dilihat bahwa secara univariate
nilai critical skewness
(ke.mencengan) sebagian besar
variabel yakni tidak terlalu jauh
dari + 2.58 (signifikan pada lo/o)
sehingga dapat disimpulkan data
mendekati distribusi normal.
Secara multivariate nilai 5I.447
merupakan koefisien dari
multivariate kurtosis dengan nilai
critical 37.129 yakni mendekati
diatas + 2,58. Hal tersebut
membuktikan bahwa secara
multivariate data tersebut bisa
dikatakan berdistribusi normal,.
baik secara univariate maupun
multivariate.
a . 'I'able l)escri Statistics
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Tabel 2. Tabel Assessment of normality (Group number 1)















c. Pengujian Goodness of Fit SEM
Model teoritis Pada
kerangka konsePtual Penelitian,
dikatakan fit jlka didukung oleh
data empirik. Hasil Pengujian
goodness of frt model, sesuai
dengan hasil analisis dengan
bantuan program AMOS secara
lengkap disajikan outPut sePerti
pada tabel. Pada intinYa Goodness
of Fit adalah untuk mengetahui
apakah model hiPotetik didukung
oleh data empirik. AdaPun ukuran




untuk menguji seberaPa dekat
kecocokan antara matriks kovarian
sampel S dengan matriks kovarian
model X(e). Peneliti berusaha
memperoleh nilai chi-squore Yang
rendah yang menghasilkan
significance level lebih besar atau
sama dengan 0.05. Hal ini
menandakan bahwa hiPotesis nol
diterima dan matriks inPut Yang
diprediksi dengan yang sebenarnya
(actual) tidak berbeda secara
statistik. Meskipun demikian, jika
chi-square besar dan significont
level Lebih kecil dari 0.05 Yang
berarti hipotesisi nol ditolak, kita
tidak serta metta menYatakan
bahwa matriks inPut Yang
diprediksi tidak sama dengan inPff





squdre untuk menguji, hi
kecocokan data-model, yaitu:















perbedaan antara S dan











bias karena sampel yang
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2) Goodness of Fit Index (GFI)
GFI dapat diklasifikasikan
sebagai ukuran kecocokan absolut,
karena pada dasarnya GFI
membandingkan model yang
dihipotesiskan dengan tidak ada
model sama sekali. Nilai GFI
berkisar antara 0 @oor fit) sampai
I (pedect"fit), dan nilai GFI > 0.90
merupakan good fit (kecocokan
yang baik), sedangkan 0.80 < GFI
morginalfit.
3) Root Mean Square Error of ,
Approximalion (RMSEA)
menandakan close 1frt, sedangkan
menunjukkan goodfit (Brown dan
Cudeck, 1993). McCallum (1996)
mengkolaborasi lebih jauh
berkaitan dengan cut point ini
dengan menambahkan bahwa nilai
RMSEA antra 0.80 sampai 0.10
menunjukkan mediocre (marginol)
menunjukkan poorfit-
4) Adjusted Goodness of Fit Index
(AGFr)
Seperti halnya GFI, nilai
AGFI berkisar antara 0 sampai I
menunjukkan good fit Sedangkan
0.80 < GFI < 0.90 sering disebut
sebagai marginalfit.
5) Comparative Fit Index (CFI)
Nilai CFI akan berkisar
dari 0 sampai l. Nilai CFI > 0.90
menunjukkan good fit, sedangkan
0.80 < CFI < 0.90 sering disebut
sebagai marginalfit.
Hasil pengujian Goodness of
Fit Overall berdasarkan tabel, dapat
diketahui bahwa semua kriteria
menunjukkan model sangat baik.
Tabel3. Hasil Pengujian Goodness of
' Hasil pengujian Goodness of Fit
Overall berdasarkan tabel, dapat
diketahui bahwa semua kriteria
menunjukkan model Fit. Hal ini
ditunjukan dengan nilai GFI yaitu 0.990
yang bemilai > 0.90 merupakan goodfit
(kecocokan yang baik), nilai AGFI yang
bernilai 0.925 > 0,90, demikian pula
nilai cut off value yang lain. Sehingga
model masih bisa dinilai sebagai model
yang baik.
d. Analisis lnferensia
1) Analisis Model Struktural
Pada model struktural hakekatnya
adalah pengujian hipotesis pada
penelitian ini. Terdapat tiga jenis
pengaruh yang akan disajikan dalam
model struktural, yaitu pengaruh






,2t af Nilai yang kecil s.478
p-value p-value > 0.05 0.065
GFI GFI > O,9O 0.990
RMSEA RMSEA < O,O8 0.070
AGFI AGFI> O,9O 0.925
TLI TLI > 0,95 0.952
CFI cFI > 0.90 0.940
Sumber: Hasil Analisis. 2014
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maka dapat disimpulkan tidaklangsung (Indirect Effict), dan pengaruh
total (Tetal Effect).
Pengujian hipotesis Pengaruh
langsung dilakukan dengan pengujian
Critical,Rafro (CR) pada masing-masing
jalur pengaruh langsung secara parsial.
Jika nilai CR > 1.96 atau nilai P < 0.05,
maka dapat disimPulkan terdaPat
pengaruh yang signifikan, sebaliknya
jika nilai CR < 1.96 atau nilai P > 0'05
pengaruh. Hasil analisis secara lengkap,
terdapat dalam hasil analisis SEM. Tabd
berikut yang rnenyajikan hasil pengujian
hipotesis pengaruh langsung (
effect).
model)
Tabel number 1 - Default
Sumber: Hasil Analisis, 2014






Sumber: Hasil Analisis, 201 4
Dari tabel, dapat dianalisa bahwa
variabel pendidikan (X1), dan
pengetahuan (X2) berpengaruh langsung
dan signifikan terhadap perilaku (Y).
Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai
signifikansi p - value < 0.05.
Berikutnya dilakukan pengujian
pengaruh tidak langsung. Pengujian
pengaruh tidak langsung digunakan dari
beberapa hasil pengujian pengaruh
langsung. Koefisien pengaruh tidak
langsung diperoleh dari hasil kali antara
dua koefisien pengaruh langsung yang
membentuknya. Pengaruh tidak
langsung dinyatakan signifikan jika
kedua koefisien pengaruh langsung yang
membentuknya adalah signifikan. Secara
lengkap hasil pengujian pengaruh
langsung disajikan pada tabel berikut.
Tabel 6. Direct Effects (Group n
1 - Default model)
Sumber: Hasil Analisis, 2014
Dari tabel di atas, dapat dili
bahwa tedapat pengaruh tidak
antara variabel pengetahuan (X2
terhadap perilaku (Y) sebesar 0.054
variabel pendidikan (Xl)
perilaku (Y) sebesar 0.101.
4. Regression Weights: (GrouP
Estimate S.E. C.R. P Label
.489 .113 13.150 *** par]
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bahwa terdapat pengaruh tidak
langsung yang positif antara variabel
pengetahuan (X2) dan pendidikan (Xl)
terhadap perilaku (y).
2) Pengujian Hipotesis dan
Pembahasan
Berdasarkan pemaparan diatas
dapat dianalisis, hipotesis sebagai
berikut: pengaruh pendidikan p"rrg"lJlu
bengkel, dan pengetahuan tentang
pencemaran terhadap perilaku dalam
pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan












. Berdasarkan hasil analisis SEM
model struktural, besarnya hubungan
pendidikan pengelola bengkel, dan
pengetahuan tentang pencemaran
terhadap perilaku pengelolaan limbah
bengkel adalah sebesar 0.4g9, dan 0.0g5,
dengan nilai critical ratib (CR) sebesar
3.150, dan 4.434, dengan probabilitas
(P) sebesar 0.000, dan '0.004. Karena
nilai CR > t.g6,'O* nifoi p:;;;,
sehingga dapat dijelaskan bahwa
terdapat pengaruh langsung yang
signifikan pendidikan p"rg"lolu
bengkel, dan pengetahuan tentang
pencemaran terhadap perilaku
pengelolaan limbah "bengkel kendaraan
bermotor. Besarnya,koefisien pengaruh
langsung pendidikan Fe4gelola bengkel,
dan pengetahuan tentang p.n".-*un
adalah bertanda positif yakni sebesar
0.637, dan 0.020. Hal ini
mengindikasikan pengaruh pendidikan
pengelola bengkel, dan pengetahuan
tentang pencemaran terhadap perilaku
pengelolaan limbah bengkel adalah
positif. Artinya, semakin tinggi
pendidikan pengelola bengkel, dan
pengetahuan tentang pencemaran r.naka
semakin tinggi pula perilaku pengelola
bengkeel dalam pengelolaan limbah
bengkel kendaraan bermotor.
Tabel 7. Indirect Effects number I = Default prodel)
Sumber: Hasil Analisis, 2014
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3) Hubungan antara Variabel dengan
Indikatomya
a) Pengaruh setiap indikator
terhadap pendidikan pengelola bengkel
adalah pendidikan Formal (X1.1) dengan
nilai 0.42.70; indikator Bpendidikan :Non
Formal CXf.2) dengan nilai pengaruh
A31.77; dan indikator pendidikan In
Formal CX1.3) dengan nilai pengaruh
0.25.52.
b) Pengaruh setiap indikator
terhadap pengetahuan tentang
pencemaran adalah indikator
pencemaran tanah (X2.1) dengan nilai
0.31.52; indikator pencemaran udara
(X2.2) dengan nilai pengaruh 0.21.16;
indikator pencemaran dari emisi gas
buang (X2.3) dengan nilai pengaruh
0.17.95; indikator kebisingan suara
(X2.4) dengan nilai pengaruh 0.15.70;
Gambar 3. Hubungan antaravariabel dengan Indikatornya-
dan indikator pencemaran air










kembali (Y.4) dengan nilai
0.80.23; indikator pengangkutan
dengan nilai pengaruh 0.70.86;
pembuangan (Y.6) dengan
pengaruh 0.70.64; dan indikator
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G. Kesirnpulan dan Saran
a. Kesimpulan.
Berdasarkan hasil analisis data
dan perhitungan statistik seperti yang
diuraikan pada pembahasan, maka
dalam penelitian ini diperoleh temuan
sebagai berikut:
1) Pendidikan pengelola bengkel
berpengaruh langsung positif
terhadap perilaku dalam pengelolaan
limbah berwawasan lingkungan.
2) Pengetahuan tentang pencemaran
berpengaruh langsung positif
terhadap perilaku dalam pengelolaan
limbah berwawasan lingkungan.
Berdasarkan temuan-temuan di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa
perilaku dalam pengelolaan limbah
berwawasan lingkungan dipengaruhi
secara langsung antara lain oleh




dikemukakan, maka dalam upaya
mewujudkan perilaku pengelola bengkel
dalam pengelolaan limbah berwawasan
lingkungan di Kota Makassar, peneliti
memberikan saran sebagai berikut
kepada:
1) Pemerintah Kota Makassar untuk
mendorong peningkatan pendidikan
pengelola bengkel, dan'pengetahuan
tentang pencemaran. Hal ini penting
karena dapat meningkatkan perilaku
dalam pengelolaan limbah




memperhatikan faktor- faktor tersebut.
Masyarakat pengelola bengkel
kendaraan bermotor untuk berperilaku
berwawasan lingkungan dalam
pengelolaan limbah yang dihasilkan
dengan cara pensortiran, penampungan,
dan penyimpanan berdasarkan jenis
limbah, pemanfaatan kembali,
pengangkutan, pembuangan dan daur
ulang limbah bengkel secara baik. Untuk
itu, diperlukan peningkatan pendidikan
pengelola bengkel, dan pengetahuan
tentang pencemaran.
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